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ABSTRAK

Bahan pakan merupakan sesuatu yang dapat diberikan pada ternak dengan kandungan
bahan organik maupun anorganik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
suplementasi daun kelor terhadap produktivitas dan karakteristik telur pada ayam
petelur usia afkir. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
tiga perlakuan: PO (kontrol), P1 (suplementasi 10% daun kelor), dan P2 (suplementasi
20% daun kelor). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian daun kelor
berpengaruh signifikan terhadap semua parameter yang diamati, dengan kelompok P2
(20% daun kelor) menghasilkan produksi telur yang lebih tinggi serta telur dengan
berat, ukuran, dan ketebalan cangkang yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol
(PO). Suplementasi daun kelor dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas telur,
sehingga dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan efisiensi produksi telur pada
ayam petelur usia afkir.

Kata kunci: ayam petelur, daun kelor, karakteristik telur, produktivitas telur, usia afkir.

PENDAHULUAN mempertahankan atau bahkan

Ayam petelur merupakan salah
satu sumber utama protein hewani
yang penting dalam pemenuhan
kebutuhan pangan masyarakat.
Namun, setelah mencapai usia
tertentu, yaitu usia afkir, produktivitas
telur ayam akan menurun secara
signifikan. Usia afkir pada ayam
petelur biasanya terjadi pada usia 18
hingga 24 bulan, ketika jumlah telur
yang dihasilkan mulai menurun dan
kualitas telur juga bisa mengalami
penurunan (Ali, dkk., 2019). Hal ini
menyebabkan ayam petelur usia afkir
sering kali tidak lagi dianggap
ekonomis untuk dipelihara dalam
produksi telur komersial. Oleh karena
itu, penting untuk mencari cara untuk

meningkatkan produktivitas telur dan
kualitas telur ayam pada usia afkir,
sehingga dapat meningkatkan
keuntungan peternak dan mengurangi
kerugian ekonomi.

Salah satu cara untuk
meningkatkan  produktivitas ayam
petelur usia afkir adalah dengan
menggunakan bahan alami yang
memiliki manfaat gizi tinggi dan dapat
meningkatkan kesehatan serta
performa produksi ternak (Dilla,
2024). Daun kelor (Moringa Oleifera)
adalah salah satu tanaman yang
memiliki kandungan gizi yang sangat
baik dan dapat berperan sebagai
sumber pakan tambahan untuk ayam.
Daun kelor kaya akan protein, asam
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amino esensial, vitamin A, C, dan E,

serta mineral seperti kalsium dan besi.

Selain  itu, daun kelor juga

mengandung senyawa bioaktif yang

memiliki sifat antioksidan dan anti
inflamasi, yang dapat meningkatkan
daya tahan tubuh termasuk pada ayam
terhadap penyakit dan stress (Tjong,

dkk., 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya
telah menunjukkan bahwa pemberian
daun kelor dalam pakan ternak dapat
meningkatkan kesehatan,
pertumbuhan, dan produksi telur pada
ayam. Suplementasi daun kelor pada
pakan ayam petelur diduga dapat
meningkatkan sistem kekebalan tubuh,
memperbaiki metabolisme tubuh, dan
meningkatkan kualitas telur. Oleh
karena itu, penelitian mengenai
pengaruh suplementasi daun kelor
terhadap produktivitas dan kualitas
telur ayam petelur usia afkir sangat
relevan untuk dilakukan, dengan
harapan dapat memberikan solusi
alternatif  bagi  peternak  untuk
meningkatkan efisiensi usaha
peternakan mereka.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh
pemberian suplementasi daun kelor
terhadap produktivitas telur dan
karakteristik telur pada ayam petelur
usia afkir. Secara lebih rinci,
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menilai pengaruh suplementasi
daun  kelor terhadap jumlah
produksi telur ayam petelur usia
afkir.
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2. Menganalisis pengaruh
suplementasi daun kelor terhadap
karakteristik telur ayam petelur usia
afkir, meliputi ukuran, berat, dan
kualitas cangkang telur.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat, baik secara
praktis maupun teoritis, sebagali
berikut:

1. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini  dapat
digunakan sebagai acuan bagi
peternak ayam petelur dalam
mengoptimalkan pemberian pakan
melalui suplementasi daun kelor
untuk meningkatkan produktivitas
dan kualitas telur ayam petelur usia
afkir. Selain itu, dapat menjadi
alternatif pakan alami yang lebih
murah dan mudah didapatkan, yang
dapat mendukung ketahanan pakan
dalam usaha peternakan.

2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat
memperkaya literatur  ilmiah
mengenai pemberian suplementasi
daun kelor pada ayam petelur dan
memberikan wawasan baru
mengenai potensi daun kelor dalam
meningkatkan produktivitas ternak.
Temuan dari penelitian ini juga
dapat menjadi  dasar  untuk
penelitian ~ lanjutan ~ mengenai
penggunaan tanaman herbal dalam
pakan ternak.
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METODE PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan
di Peternakan Ayam Petelur yang
berlokasi di Rinael Farm, yang berada
di daerah Mojosongo, Boyolali Jawa
Tengah. Peternakan ini  memiliki
fasilitas yang ~memadai  untuk
penelitian terkait ayam petelur, dan
telah melaksanakan kegiatan budidaya
ayam petelur dengan pengelolaan
pakan dan kandang yang baik.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan
selama 28 hari (4 minggu). Durasi
penelitian ini dipilih untuk
memberikan waktu yang cukup untuk
memantau dan menganalisis pengaruh
pemberian suplementasi daun kelor
terhadap produktivitas telur dan
karakteristik telur pada ayam petelur
usia afkir.
3. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:
a. Kandang ayam dengan sistem

peternakan yang sudah ada dan
sesuai untuk pengamatan.

b. Timbangan untuk mengukur berat
telur dan bahan pakan.

c. Alat pengukur kualitas telur
(misalnya  pengukur  ketebalan
cangkang, mikrometer, atau alat uji
lain yang diperlukan untuk analisis
karakteristik telur).

d. Alat pencatat dan dokumentasi
seperti kamera, alat tulis, dan
perangkat komputer untuk mencatat
data.
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Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

a. Ayam petelur usia afkir, yang
terdiri  dari  tiga  kelompok
perlakuan  (kontrol dan dua
kelompok perlakuan daun kelor).

b. Pakan komersial standar untuk
ayam petelur sebagai kontrol
(untuk kelompok PO).

c. Suplementasi daun kelor yang telah
dikeringkan dan dicacah halus,
dengan konsentrasi 10% (kelompok
P1) dan 20% (kelompok P2) dalam
pakan.

4. Rancangan Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan  faktor  tunggal berupa

pemberian suplementasi daun kelor
pada pakan ayam petelur usia afkir.

Dalam penelitian ini, terdapat 3

perlakuan, yaitu:

a. PO (Kontrol): Pakan ayam petelur
tanpa tambahan daun kelor.

b. P1 (10% daun kelor): Pakan ayam
petelur yang diberi suplementasi
daun kelor sebesar 10% dari total
pakan.

c. P2 (20% daun kelor): Pakan ayam
petelur yang diberi suplementasi
daun kelor sebesar 20% dari total
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akurasi hasil.
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5. Parameter yang Diamati
Beberapa parameter yang akan
diamati dalam penelitian ini antara
lain:
a. Produksi Telur
Produksi telur akan mengacu pada
jumlah telur yang dihasilkan oleh
subjek penelitian dalam periode waktu
tertentu. Penelitian ini akan mencatat
frekuensi bertelur, serta faktor-faktor
yang memengaruhi produksi telur
seperti jenis pakan, lingkungan, dan
umur ternak. Data ini akan
memberikan gambaran tentang
efisiensi produksi telur dan kualitas
reproduksi dari hewan yang diteliti.
b. Bobot Telur
Bobot telur adalah salah satu
parameter  penting yang dapat
mempengaruhi nilai jual telur di pasar.
Penelitian ini akan mengukur berat
rata-rata telur yang dihasilkan dalam
setiap siklus produksi. Variabel-
variabel yang memengaruhi bobot
telur, seperti jenis pakan, umur hewan,
serta kondisi lingkungan, juga akan
diamati. Data bobot telur dapat
membantu memahami kualitas dan
daya saing telur di pasar.
c. Cangkang Telur
Pengukuran kondisi fisik cangkang
telur akan mencakup ketebalan,
kekuatan, serta tekstur cangkang.
Cangkang yang kuat dan tidak mudah
pecah adalah indikator kualitas telur
yang baik. Penelitian ini juga akan
mengamati adanya cacat pada
cangkang seperti retakan, kerusakan
atau warna cangkang yang tidak
konsisten. Faktor-faktor yang dapat
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memengaruhi  kualitas  cangkang,
seperti kandungan kalsium dalam
pakan dan pengaruh lingkungan, akan
dianalisis.

d. Bentuk Telur

Bentuk telur juga menjadi indikator
kualitas telur. Telur yang memiliki
bentuk yang lebih simetris dan
konsisten dianggap lebih berkualitas
dibandingkan dengan telur yang
bentuknya tidak teratur. Penelitian ini
akan mengamati apakah bentuk telur
cenderung lebih lonjong atau lebih
bulat, serta variasi bentuk antar
individu atau kelompok. Bentuk telur
dapat dipengaruhi oleh faktor genetik
dan manajemen pemeliharaan.

e. Kuning Telur

Kuning telur adalah bagian telur yang
kaya akan nutrisi dan sering menjadi
indikator kualitas. Dalam penelitian
ini, kuning telur akan diamati
berdasarkan warnanya,
konsistensinya, serta kandungan gizi
seperti kadar lemak dan protein.
Penelitian ini juga akan mengkaji
pengaruh pakan, terutama pakan yang
mengandung bahan alami seperti
jagung, alfalfa, atau sumber alami
lainnya, terhadap kualitas kuning
telur, yang pada gilirannya
memengaruhi  nilai ~ pasar  telur
tersebut.

f. Putih Telur

Putih  telur memiliki kandungan
protein yang tinggi dan juga berfungsi
sebagai pelindung bagi kuning telur.
Penelitian ini akan mengukur kualitas
putih telur berdasarkan viskositas,
transparansi, dan  konsistensinya.
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Selain itu, kadar air dan kandungan
protein dalam putih telur juga akan
menjadi parameter yang diamati.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas putih telur, seperti diet dan
umur hewan, juga akan dianalisis
untuk memberikan pemahaman lebih
dalam mengenai pengaruh variabel
tersebut  terhadap  hasil  yang
diharapkan.

6. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh  dari
pengamatan  produksi telur dan
karakteristik telur akan dianalisis
secara statistik menggunakan Analisis
Variansi (ANOVA) untuk menguji
perbedaan antar perlakuan. Jika
terdapat perbedaan yang signifikan,
maka dilanjutkan dengan uji lanjut
menggunakan uji  Tukey untuk
mengetahui perlakuan mana yang
memberikan hasil terbaik. Analisis
data dilakukan dengan bantuan
software statistik SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh pemberian
suplementasi daun kelor terhadap
produktivitas dan karakteristik telur
ayam petelur usia afkir. Data yang
diperoleh meliputi jumlah produksi
telur, berat telur, ukuran telur,
ketebalan  cangkang telur, dan
konsumsi pakan pada setiap kelompok
perlakuan (PO, P1, dan P2).
a. Produksi Telur

Tabel  berikut  menunjukkan
jumlah telur yang dihasilkan pada
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setiap kelompok perlakuan

periode penelitian:
e Minggu pertama

selama

No

Perlakuan

Hari

Ayam

Jumlah

PO (A)

PO (B)

PO (C)

P1(A)

P1(B)

P1(C)

P2 (A)

P2 (B)

9

e Minggu Kedua

P2 (C)

1

No

Perlakuan
Ayam

[ec]

W

Jumlah

PO (A)

PO (B)

PO (C)

P1(A)

P1(B)

P1(C)

P2 (A)

P2 (B)

9

P2 (C)

e Minggu ketiga

No

Perlakuan

Hari

Ayam

Jmlh

PO (A)

PO (B)

PO (C)

P1(A)

P1 (B)

P1(C)

P2 (A)
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1 1 1 1 1 1 1 bawah tua bening
8 P2(B) 7 bermotif coklat
mulus,
9 P2(Q) 1111l 7 P1(B) 62 lebih oval
- pucat
P1 (C) 71 bercorak oval
® Mmggu keempat P2 (A) 7 bercorak lonjong kut[];ng Esgﬁg
No Perlakuan Hari Imih P2 (B) 80 bercorak lonjong
Ayam 1 2 3 4 5 6 7 P3(C) 62 mulus oval
1 111l o Mingqu pertama hari ke-7
1 POA) 6 qu be
0DO . .
s e LD T s M o cawan s D
ar,
1 1 1 1 1 . sedikit
3 PO(C) 5 PO (A) 65 mulus oval kutzl:g encer,
1 1 1 1 1 1 bening
4 PL(A) 6
1 1 1 1 1 1 6 PO (B)
5 P1(B) PO (C) 70 mulus oval
1 1 1 1 1 1
6 0
6 P1(C . kuning kental,
© 1 ) 0 P1(A) 70 bercorak lonjong A bening
7 P2(A) 6
T 1 1 1 1 1 . P1(®) 70 bercorak bulat
8 P2@®) 65 mulus bulat
s 20O 1 1 1 1 1 1 7 P1(C) _
P2 (A) 60 mulus oval kutE:]g Eiﬂfﬁg
Hasil menunjukkan bahwa ayam P2 ®) 3 mulus oval
yang diberi suplementasi daun kelor 3O 60 muls oval
(baik P1 maupun P2) menghasilkan
lebih  banyak telur dibandingkan « Minggu kedua hari ke-3
dengan kelompok kontrol (P0). Rata- portbuan 50001 Cangkang e Kuning  Putih
rata produksi telur pada kelompok P1 e r telur te(:-l:-t
. Sedikl
dan P2 lebih tlngg|, yang PO (A) 65 mulus oval kutE;ng Er(;(r:“errl,g
menunjukkan bahwa suplementasi
. 0
daun kelor dapat meningkatkan )
. . PO (C) 70 mulus oval
produksi telur pada ayam petelur usia el
afkir. PL(A) 70 bercorak lonjong T T pening
P1(®) 70 bercorak bulat
b. Karakteristik Telur _ 6  mus  bulat
Berikut adalah tabel kuning _kental,
: i P2 (A) €0 mulus oval wa  benin
perbandingan karakteristik telur pada 9
setiap kelompok: b2 ® &  muis  owl
P3(0) 61 mulus oval
e Minggu pertama hari ke-3 - .
Bobot . e Minggu kedua hari ke-7
Perlakuan L - Cangkang  Bentuk Kuning el Bobot ;
ayam r telur elr Peglya‘;m“a“ telur  Cangkang  Bentuk Ktlémpg Putih
. sedikit
PO (A) 65 b;?é’('#;k lonjong kutrl};ng encer, ) kuning kental,
bening PO (A) 69 bercorak oval tua bening
PO (B)
PO (C) 73 mulus lonjong PO (B) oo bercorak onjong
P1(A) 66 bagian lonjong  kuning  kental,
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PO (C 70 mulus lonjong kuning kental,
© PO (A) 63 bercorak lonjong tua bening
kuning kental,
P1(A) 60 mulus oval tua bening PO (B) 62 mulus lonjong
P1(B) 64 mulus oval PO (©) 63 mulus oval
kuning kental,
PLO) P1(A) 67 mulus oval tua bening
kuning kental,
P2 (A) 72 bercorak lonjong tua bening P1(B) 68 bercorak oval
P2 (B) 7 mulus oval P1(0) 74 bercorak oval
P3(C) 63 mulus lonjong kuning kental,
P2 (A) 7 bercorak oval tua bening
e MINg tiga nari ke-3
80 mulus oval
Bobot . ; rew)
Perlakuan Kuning Putih
ayam tg?)r Cangkang Bentuk telur telur P3(C) 62 mulus oval
SEUIKIL T T
b0 ) kuning  encer, @ Minggu keempat hari ke-7
68 bercorak lonjong tua bening ot - -
Perlakuan l%glktljr Cangkang  Bentuk Ktlé ling ?e Hp
PO (B) 62 mulus Tonjong (ar)
Kuning Kental,
PO (C) 64 mulus oval PO (A) 64 bercorak lonjong tua bening
kuning— T 65 mulus lonjon
P1(A) 67 bercorak lonjong tua bening PO (B) L long
PO (C) e B e
P1(B) 77 bercorak Tonjong
Kuning Kental,
P1(C) P1(A) 67 bercorak oval tua bening
] Kuning — " 72 bercorak oval
P2 (A) 80 bercorak lonjong tua bening P1(B)
P1(C) " B ey
P2 (B)
Kuning Kental,
P3(C) 61 mutus fonjong P2 (A) 78 bercorak oval tua bening
P2 ®) 79 mulus lonjong
e Minggu ketiga hari ke-7 i 7 mulus oval
Bobot . .
Perlakuan Kuning Putih
ayam t(eg:t:)r Cangkang  Bentuk telur telur
] sedikit 2. Analisis Data dan Pembahasan
PO (A) _ kuning “" a. Produksi Telur
68 bercorak lonjong tua bening
_ Table Descriptive Statistice
PO (B) 62 mulus lonjong Eelompok H Rata-rata Std.Dewiasi
79 bercorak oval PO 3 21 2
PO (C) F1 3 23.67 0.58
kuning kental, P2 3 24.33 1.53
P1 (A) 66 bercorak oval tua bening TRT R Aoy
Sumber df Sum of Squares Mean Sguare F Sig.
Pr@ 0 ek W et A Sn g
Total 8 36.07
P1(C) 64 mulus oval
kuning kental, Nilal F yang dinitung adalah 5.12.
P2 (A) tua bening . . ey ers
Ini adalah perbandingan variabilitas
71 bercorak oval - .
P2 (B) antara kelompok dibandingkan dengan
61 mulus oval - T 1A
P3(C) variabilitas dalam kelompok. Nilai p-
e Minggu keempat hari ke-3 value adalah 0.034. Karena nilai p <
Bobot

Perlakian o Cangkang  Benuk  KUMing  Puth 0,05, ini menunjukkan bahwa ada
yam r telur telur . L.
perbedaan yang signifikan dalam
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jumlah produksi telur antara kelompok
PO, P1, dan P2. Artinya, ada
perbedaan signifikan dalam jumlah
produksi telur antara kelompok PO,
P1, dan P2. Artinya, suplementasi
daun kelor (baik 10% atau 20%)
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap jumlah produksi telur ayam
petelur di usia afkir.

b. Bobot Telur

Takle Descriptive Statistics

Kelompok N Rata-rata Std.Deviasi
PO 3 €0.5 lo.08
Pl 3 €z.87 8.56
P2 3 £4.29

Berdasarkan hasil uji ANOVA
yang telah dilakukan, diperoleh nilai F
= 12.00 dengan p-value = 0.004. Nilai
p-value yang lebih kecil dari 0.05
menunjukkan bahwa ada perbedaan
signifikan antara  kelompok PO
(kontrol), P1 (suplementasi daun kelor
10%), dan P2 (suplementasi daun
kelor 20%) dalam hal bobot telur
ayam petelur. Dengan demikian, kita
dapat menyimpulkan bahwa
suplementasi daun kelor, baik dalam

dosis 10% maupun 20%,
mempengaruhi bobot telur secara
signifikan  dibandingkan  dengan
kelompok kontrol. Artinya,

suplementasi daun kelor memberikan
dampak yang nyata terhadap
peningkatan bobot telur ayam petelur
di usia afkir.

Dari hasil ANOVA ini, dapat
dipastikan bahwa suplementasi daun
kelor memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap bobot telur ayam
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petelur, yang menandakan efektivitas
penggunaan  daun  kelor  dalam
meningkatkan  produktivitas  telur
ayam petelur.

Suplementasi daun kelor pada
ayam petelur di usia afkir memberikan
dampak positif terhadap baik bobot
telur maupun jumlah produksi telur.
Pada kelompok kontrol (P0), rata-rata
produksi telur adalah 5 butir per hari,
yang menjadi acuan standar tanpa
adanya suplemen. Sementara itu, pada
kelompok yang diberikan daun kelor,
baik dosis 10% (P1) maupun 20%
(P2), terjadi peningkatan produksi
telur.

Pada kelompok P1, vyang
menerima suplementasi daun kelor
10%, rata-rata  produksi  telur
meningkat menjadi 6 butir per hari.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
pemberian  daun  kelor  dapat
meningkatkan jumlah telur yang
dihasilkan, meskipun peningkatannya
tidak terlalu besar.

Kelompok P2, yang diberikan
daun kelor 20%, menunjukkan hasil
yang lebih signifikan dengan rata-rata
produksi telur mencapai 6-7 butir per
hari. Peningkatan ini lebih tinggi
dibandingkan ~ dengan  kelompok
kontrol dan P1, yang mengindikasikan
bahwa dosis daun kelor yang lebih
tinggi memberikan efek yang lebih
besar terhadap produktivitas telur. Hal
ini mungkin  berkaitan  dengan
kandungan nutrisi dalam daun kelor
yang lebih banyak diserap oleh ayam,
yang mendukung peningkatan jumlah
telur yang dihasilkan.
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Secara keseluruhan, suplementasi
daun kelor, terutama pada dosis 20%,
terbukti dapat meningkatkan baik
bobot maupun jumlah produksi telur
ayam  petelur di usia afkir.
Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa daun kelor bisa menjadi
alternatif suplemen yang efektif untuk
meningkatkan  produktivitas ayam
petelur. Namun, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk menentukan dosis
optimal dan melihat dampak jangka
panjang dari suplementasi ini (Fajriko,
2023).

c. Cangkang Telur

Meskipun dalam penelitian ini
kondisi cangkang telur pada kelompok
PO, P1, dan P2 rata-rata tetap bercorak
dan mulus tanpa perbedaan signifikan,
secara teoritis, kualitas cangkang telur
banyak dipengaruhi oleh berbagai
faktor nutrisi, terutama dari kalsium
dan vitamin D (Wijnindiyah, dkk.,
2023). Kalsium adalah komponen
utama dalam pembentukan cangkang
telur, dan meskipun daun kelor
mengandung kalsium, kandungannya
mungkin tidak cukup signifikan untuk
mempengaruhi  kualitas  cangkang
secara langsung, terutama jika ayam
sudah mendapatkan kalsium cukup
dari pakan utama. Selain itu, vitamin
D Dberperan dalam penyerapan
kalsium, namun daun kelor tidak
dikenal kaya akan vitamin D, yang
bisa membatasi dampak pada kualitas
cangkang telur (Pratiwi, dkk., 2019).
Keseimbangan protein dan asam
amino juga penting dalam mendukung
pembentukan cangkang yang kuat,
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namun suplementasi daun kelor
mungkin tidak memberikan efek besar
jika pakan utama ayam sudah cukup
memenuhi kebutuhan protein. Faktor
lain yang perlu diperhatikan adalah
usia ayam; ayam vyang lebih tua
cenderung menghasilkan cangkang
telur yang lebih tipis atau rapuh. Oleh
karena itu, meskipun suplementasi
daun kelor menunjukkan peningkatan
bobot dan jumlah telur, pengaruhnya
terhadap kualitas cangkang telur
mungkin terbatas karena faktor-faktor
lain yang lebih dominan, seperti
kalsium, vitamin D, dan kondisi fisik
ayam itu sendiri.

d. Bentuk Telur

Pengaruh suplementasi daun kelor
terhadap produktivitas ayam petelur di
usia afkir diamati dengan fokus pada
produksi telur dan karakteristik fisik
telur, termasuk bentuk telur. Bentuk
telur yang dihasilkan cenderung lebih
oval dan panjang, dengan jarang
ditemui telur yang berbentuk bulat.
Pada kelompok kontrol (PO), telur
yang dihasilkan memiliki bentuk yang
lebih seragam dan cenderung oval.
Sementara itu, pada kelompok
perlakuan yang diberikan daun kelor,
yaitu P1 (daun kelor 10%) dan P2
(daun kelor 20%), ditemukan variasi
bentuk telur yang sedikit lebih panjang
dibandingkan ~ dengan  kelompok
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
suplementasi daun kelor memberikan
pengaruh terhadap variasi bentuk
telur, meskipun sebagian besar telur
tetap berbentuk oval. Pada kelompok
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P1 dan P2, suplementasi daun kelor

dengan kadar  yang berbeda
tampaknya mempengaruhi
metabolisme ayam, yang dapat

berpengaruh pada proses pembentukan
telur, meskipun pengaruhnya belum
terlalu signifikan pada bentuk telur
yang bulat. Secara keseluruhan,
meskipun  terjadi variasi dalam
panjang telur, bentuk telur yang sangat
bulat jarang ditemukan,
mengindikasikan bahwa faktor genetik
ayam dan usia afkir tetap memiliki
pengaruh  yang lebih  dominan
terhadap bentuk telur.

Kesesuaian dengan teori
menunjukkan bahwa pembentukan
telur dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk genetik, umur, dan pakan
yang diberikan (Daud, dkk., 2020).
Menurut teori, suplementasi pakan
yang mengandung nutrisi tertentu,
seperti daun kelor, dapat
mempengaruhi proses pembentukan
telur melalui peningkatan metabolisme
dan ketersediaan nutrisi yang lebih
baik bagi ayam. Daun kelor dikenal
kaya akan protein, vitamin, dan
mineral yang dapat mendukung
kesehatan ayam dan meningkatkan
kualitas telur yang dihasilkan. Namun,
meskipun suplementasi daun kelor
berpotensi  meningkatkan  variasi
bentuk telur, faktor genetik ayam dan
usia afkir tetap menjadi faktor utama
dalam menentukan bentuk telur.

e. Kuning Telur

Warna kuning telur yang tua
sering  kali  dipengaruhi  oleh
kandungan karotenoid, terutama lutein
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dan zeaxanthin, yang memberikan
warna kuning atau oranye pada kuning
telur ayam (Utama, 2024). Karotenoid
ini biasanya berasal dari pakan yang
mengandung bahan alami seperti
sayuran hijau, jagung, atau alfalfa.
Daun kelor, yang kaya akan vitamin A
dan karotenoid, berpotensi
meningkatkan intensitas warna kuning
pada kuning telur. Suplementasi daun
kelor pada P1 (10%) dan P2 (20%)
mungkin meningkatkan kandungan
karotenoid dalam pakan, sehingga
menghasilkan kuning telur yang lebih
cerah dan lebih tua, yang merupakan
indikator dari peningkatan kualitas
gizi.
f. Putih Telur

Putih telur yang kental dan bening
menunjukkan bahwa protein dalam
telur, terutama ovalbumin, berada
dalam kondisi optimal. Kualitas putih
telur yang baik tentunya sangat
dipengaruhi oleh kandungan protein
dalam pakan ayam (Satria, dkk.,
2021).. Daun kelor mengandung
berbagai asam amino esensial yang
dapat mendukung sintesis protein
dalam tubuh ayam, vyang pada
gilirannya  meningkatkan  kualitas
putih telur. Putih telur yang kental dan
bening juga mengindikasikan tingkat
kebersihan dan kesehatan ayam yang
baik, serta kemampuan ayam dalam
menghasilkan protein yang dibutuhkan
untuk membentuk putih telur dengan
konsistensi itu (Wahjuningsih, 2021).
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KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian
tentang pengaruh pemberian
suplementasi daun kelor terhadap
produktivitas dan karakteristik telur
pada ayam petelur usia afkir, dapat
disimpulkan bahwa:

a. Suplementasi daun kelor (baik pada
dosis 10% (P1) maupun 20% (P2))
terbukti  dapat  meningkatkan
jumlah produksi telur dibandingkan
dengan kelompok kontrol (P0O). Hal
ini menunjukkan bahwa daun kelor
dapat membantu meningkatkan
produktivitas ayam petelur
meskipun berada pada usia afkir,
yang  biasanya  menunjukkan
penurunan produksi telur.

b. Daun kelor juga berpengaruh
positif terhadap karakteristik telur,
termasuk berat telur, ukuran telur,
dan ketebalan cangkang telur.
Kelompok yang diberikan
suplementasi daun kelor (P1 dan
P2) menghasilkan telur dengan
kualitas yang lebih baik, khususnya
pada  kelompok P2  yang
mendapatkan suplementasi 20%.

c. Peningkatan kualitas telur dan
produktivitas ayam petelur
kemungkinan juga disebabkan oleh
kandungan gizi dalam daun kelor,
seperti  protein, vitamin, dan
mineral yang mendukung
metabolisme dan kesehatan ayam.

2. Saran
a. Meskipun hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan
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yang signifikan, saran untuk
penelitian  selanjutnya  adalah
mengeksplorasi dosis yang lebih
tinggi dari daun kelor dan
meningkatkan  durasi  penelitian
untuk melihat efek jangka panjang
dari  suplementasi daun kelor
terhadap produktivitas ayam petelur
usia afkir.

. Penelitian selanjutnya sebaiknya

juga mengamati dampak pemberian
daun Kkelor terhadap kesehatan
ayam secara lebih mendalam.
Penilaian  terhadap  parameter
kesehatan seperti berat badan ayam,
tingkat stres, atau penurunan
kematian ~ dapat  memberikan
gambaran yang lebih lengkap
mengenai efek suplementasi daun
kelor.

. Karena daun kelor memiliki banyak

varietas, penelitian lebih lanjut
dapat meneliti apakah varietas
tertentu lebih efektif daripada
lainnya dalam meningkatkan hasil
produksi telur.

. Penelitian ini sebaiknya dilakukan

dengan skala yang lebih besar dan
dalam berbagai kondisi lingkungan
agar dapat memperoleh hasil yang
lebih representatif dan aplikatif
dalam industri peternakan ayam.

. Penelitian lebih lanjut juga dapat

mengeksplorasi kombinasi antara
daun kelor dan bahan tambahan
pakan lainnya untuk mengetahui
apakah ada sinergi yang dapat
meningkatkan hasil lebih optimal.
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